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Abstract 

Kapuk randu (Ceiba pentandra (L). Gaertn) is a plant that is widely found in Indonesia 

and has long been used in traditional medicine. The seeds of this plant are known to 

contain various secondary metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, 

tannins and phenolics that have the potential to be antioxidants. This study aims to 

identify the compounds contained in randu kapok seeds and evaluate their potential 

antioxidant activity. The research method involves the extraction of kapuk seeds using 

maceration with 70% ethanol solvent. Furthermore, qualitative phytochemical screening 

is carried out to identify groups of compounds such as alkaloids, saponins, flavonoids, 

tannins, and phenolics. The antioxidant activity test was carried out using the DPPH 

method with concentration variations of 40, 80, 120, 160, and 200 ppm. The results of 

phytochemical screening showed that randu kapok seed extract was positive for alkaloid 

and flavonoid compounds. Antioxidant activity testing yielded an average IC50 value of 

276.5 μg/mL. Based on categorization, the IC50 value indicates that randu kapuk seed 

extract has very weak antioxidant activity. 
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Abstrak 

Kapuk randu (Ceiba pentandra (L). Gaertn) adalah tanaman yang banyak ditemukan di 

Indonesia dan telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Biji dari tanaman 

ini diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin dan fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa yang terkandung dalam biji kapuk randu dan 

mengevaluasi potensi aktivitas antioksidannya. Metode penelitian melibatkan ekstraksi 

biji kapuk menggunakan maserasi dengan pelarut etanol 70%. Selanjutnya, dilakukan 

skrining fitokimia kualitatif untuk mengidentifikasi golongan senyawa seperti alkaloid, 

saponin, flavonoid, tanin, dan fenolik. Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan 

metode DPPH dengan variasi konsentrasi 40, 80, 120, 160, dan 200 ppm. Hasil skrining 

fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak biji kapuk randu positif mengandung senyawa 

alkaloid dan flavonoid. Pengujian aktivitas antioksidan menghasilkan nilai IC50 rata-

rata sebesar 276,5 μg/mL. Berdasarkan kategorisasi, nilai IC50 yang menunjukkan 

bahwa ekstrak biji kapuk randu memiliki aktivitas antioksidan yang sangat rendah. 

Kata Kunci: Aktivitas Antioksidan, DPPH, Ceiba pentandra (L). Gaertn 
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PENDAHULUAN 

Radikal bebas merupakan molekul reaktif yang dapat merusak biomolekul 

penting seperti lipid, protein, dan DNA, sehingga berperan dalam terjadinya 

berbagai penyakit degeneratif. Tubuh memiliki sistem pertahanan antioksidan 

endogen, namun dalam kondisi stres oksidatif diperlukan asupan antioksidan 

eksogen yang dapat diperoleh dari makanan atau tanaman obat. Berbagai 

metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, dan tanin diketahui memiliki 

kemampuan menangkal radikal bebas.  

Biji kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) mengandung senyawa 

bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan fenolik, serta minyak 

dalam jumlah tinggi (24–40% berat kering). Berbagai bagian tanaman ini telah 

dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis, termasuk antioksidan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan daun kapuk randu memiliki aktivitas antioksidan kuat 

dengan nilai IC₅₀ sebesar 59,296 ppm, sedangkan kulit batangnya memiliki IC₅₀ 

sebesar 52,64 μg/mL. Namun, informasi mengenai aktivitas antioksidan bijinya 

masih terbatas.  

Metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) banyak digunakan untuk 

mengukur aktivitas antioksidan karena sederhana, cepat, dan sensitif. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder pada ekstrak 

etanol 70% biji kapuk randu dan mengevaluasi aktivitas antioksidannya 

menggunakan metode DPPH, sehingga diharapkan memberikan data ilmiah 

sebagai dasar pemanfaatan bagian tanaman ini sebagai sumber antioksidan alami. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan metode penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui perlakuan tertentu 

yang dilakukan di laboratorium dalam kondisi terkontrol sehingga tidak ada 

pengaruh dari luar. Penelitian ini bersifat kualitiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui uji fitokimia dan antioksidan ekstrak biji kapuk (Ceiba pentandra (L). 

Gaertn). Sampel penelitian yang digunakan adalah ekstrak biji kapuk (Ceiba 

pentandra (L) Gaertn).  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rotary evaporator, 

water bath, gelas beaker, gelas ukur, pipet volume, pipet tetes, labu takar, serta 

spektrovotometri UV-Vis.  Sedangkan bahan yang digunakan mencakup ekstrak 

biji kapuk randu (Ceiba pentandra (L) Gaertn), etanol 70%, larutan DPPH, dan 

berbagai pereaksi untuk uji fitokimia seperti dragendorff, FeCl3, magnesium, HCl, 

dan lainnya.  

Prosedur Kerja  

Biji kapuk yang telah dibersihkan dikeringkan selama tujuh hari di tempat 

teduh, kemudian dihaluskan menjadi serbuk dan disimpan dalam kondisi kering 

sebagai simplisia. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70% selama tiga hari, setelah proses perendaman selesai, larutan 

disaring dan diuapkan hingga menghasilkan ekstrak kental. Ekstrak selanjutnya 

diuji melalui skrining fitokimia secara kualitatif untuk mengidentifikasi senyawa 

metabolit sekunder, termasuk alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik. Metode 

DPPH digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan. Ini dilakukan dengan 

menggunakan larutan DPPH 500 ppm yang dicampur dengan ekstrak dalam 

konsentrasi yang berbeda, dari 40 hingga 200 ppm. Nilai absorbansi dihitung pada 
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panjang gelombang 515 nm setelah 30 menit diinkubasi. Kemudian dihitung 

persentase penghambatan radikal bebasnya dan nilai IC₅₀ ditentukan melalui 

analisis regresi linier.  

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Kapuk Menggunakan DPPH  

Pembuatan Larutan DPPH 500 ppm: Sebanyak 25 mg serbuk DPPH 

ditimbang dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, kemudian dilarutkan 

dengan etanol 70% hingga mencapai volume tanda batas, lalu dikocok hingga 

larut dan merata (Yamin et al., 2019).  

Pembuatan Seri Kalibrasi Konsentrasi Ekstrak Biji Kapuk: Ekstrak 

diencerkan untuk mencapai konsentrasi 40 ppm, 80 ppm, 120 ppm, 160 ppm, 200 

ppm. Untuk mencapai konsentrasi tersebut, ditambahkan etanol 70% hingga 

mencapai volume yang ditentukan, lalu dicampurkan hingga homogen. Untuk 

setiap konsentrasi, dilakukan replikasi sebanyak 3x. setelah mengambil 1 mL dari 

masing-masing larutan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 1 mL larutan 

DPPH dan 2 mL etanol 70% ditambahkan. Campuran dihomogenkan selaam 1 

menitm dan kemudian diinkubasi selama 30 menit. Setelah itu, larutan 

dimasukkan ke dalam kuvet untuk diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometri dengan panjang gelimbang 515 nm. Nilai IC50 kemudian 

ditentukan dengan menghitung persentase inhibisi.  

Penentuan Panjang Gelombang dan Operating Time: Panjang gelombang 

ditentukan dengan mencampur stok larutan DPPH etanol 70% sebanyak 1 mL dan 

dikocok hingga homogen. Cairan diinkubasi selama 30 menit dengan suhu ruang 

dalam keadaan gelap dan serapan panjang gelombang diukur menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis sebesar 400-600nm (Setyowati et al. 2020). Sehingga 

diperoleh panjang gelombang maksimum yaitu 515 nm. Dan Operating Time 

larutan sampel dibaca serapannya dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

pengukuran dilakukan pada pnjang gelombang 515 nm setiap 5 menit selama 60 

menit hingga diperoleh nilai absorbansi yang stabil.  

Pembuatan Larutan Blanko: Sebanyak 2 mL larutan DPPH dimasukkan ke 

dalam labu ukur, kemudian ditambahkan 2 mL etanol 70%, dikocok hingga 

tercampur merata, dan disimpan dalam kondisi gelas selama 30 menit.  

Pengukuran Serapan Sampel dengan Menggunakan Spektrofotometri UV-

Vis: Sampel uji yang telah disiapkan dalam berbagai konsentrasi kemudian 

diambil 0,5 ml, lalu ditambahkan 3,5 mL DPPH lalu diindukabsi pada ruang gelap 

selama 30 menit. Selanjutkan serapannya diukur pada panjang gelombang 

maksimum 515 nm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Skrining Fitokimia  

Hasil pada Tabel 1. Menunjukkan data skrining fitokimia ekstrak biji kapuk 

randu menggunakan etanol 70% mengandung alkaloid dan flavonoid yaitu dua 

jenis senyawa metabolit sekunder. Hasil ini di dukung oleh penelitian (Parulekar, 

2017) ekstrak biji kapuk randu diketahui mengandung senyawa fitokimia seperti 

alkaloid, tanin, saponin, anthraquinones, glycoside, dan phenolics. Senyawa lain 

seperti saponin, tanin, dan glikosida tidak terdeteksi secara signifikan. Yang di 

dukung oleh peneliti yang berjudul “Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antibakteri 

ekstrak Etanol Biji kapuk terhadap Bakteri Salmonella typhi”.  

 



             Nusantara Hasana Journal  
                        Volume 5 No. 3 (Agustus 2025), Page: 266-272 

   E-ISSN : 2798-1428 

 

269 

 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Biji Kapuk Randu dengan Pelarut 

Etanol 70% 

 

 

 

 

 

 

 

Metode DPPH  

Tabel 2. Data Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Kapuk Randu 

Menggunakan Etanol 70% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% dari biji kapuk randu dilakukan 

menggunakan spektrofotometri pada panjang gelombang 515 nm. Hasil pengujian 

yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak menghasilkan nilai 

IC50 sebesar 276,5 𝜇g/mL. Nilai tersebut mengindikasi bahwa ekstrak tidak 

mampu menghambat 50% radikal bebas DPPH pada konsentrasi tersebut, 

sehingga dianggap memiliki tingkat aktivitas antioksidan yang sangat rendah 

(IC50 >200 μg/mL).  

Hasil pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun kapuk 

randu memiliki IC50 sebesar 59,296 𝜇g/mL, sedangkan ekstrak kulit batangnya 

menunjukkan fungsi antioksidan yang lebih tinggi dengan nilai IC50 sebesar 

52,64 𝜇g/mL. Ekstrak kulit batang memiliki kapasitas antioksidan yang lebih 

tinggi daripada ekstrak daun, menurut nilai IC50 yang lebih rendah. Sementara 

itu, ekstrak biji kapuk randu memiliki aktivitas antioksidan yang rendah, dengan 

nilai IC50 sebesar 276,5 𝜇g/mL, yang menandakan potensi antioksidan yang 

relatif lemah dibandingkan bagian daun maupun kulit batang kapuk randu. 

 

KESIMPULAN  

Dengan nilai IC50 sebesar 276,5 μg/mL, ekstrak etanol 70% biji kapuk 

randu menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat lemah. Kandungan 

fitokimia yang ditemukan adalah alkaloid dan flavonoid. 
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Diperlukan penelitian lanjutan berupa pemurnian senyawa aktif atau 

kombinasi dengan bahan lain untuk meningkatkan aktivitas antioksidan. Selain 

itu, uji kuantitatif terhadap kadar flavonoid total dapat memberikan informasi 

lebih lanjut. 
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